BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 ldentitas Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Unika
Soegijapranata angkatan 2013 yang sedang menempuh mata kuliah konsentrasi
seminar akuntansi audit, seminar akuntansi manajemen, seminar akuntansi keuangan,

dan analisis dan perancangan sistem (APS).

4.2 Gambaran Umum Responden

Data penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada
mahasiswa akuntansi. Dari 139 kuesioner yang telah disebar, data yang dapat diolah
sebanyak 138 kuesioner. Data responden pada penelitian ini dikelompokkan

berdasarkan jenis kelamin, umur, dan mata kuliah konsentrasi yang dipilih responden.
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Tabel 4.2

Gambaran Umum Responden

Keterangan Jumlah
Jenis kelamin
Laki-laki 39
Perempuan 99
Jumlah 138
Umur
< 19 tahun 2
20 - 22 tahun 133
> 23 tahun 3
Jumlah 138
Konsentrasi
Seminar audit 24
Sem_lnar 16
Manajemen
Seminar
Keuangan d
APS 59
Jumlah 138

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Pada tabel 4.2 gambaran umum responden menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan. Rata-rata umur responden berada pada
umur 20-22 tahun. Responden terbanyak dalam penelitian ini adalah mahasiswa

akuntansi dengan pilihan konsentrasi sistem (APS) sebanyak 59 orang.



4.3 Statistik Deskriptif

Tabel 4.3

Statistik Deskriptif
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Variabel Kisaran Kisaran Mean Kategori Keterangan
Teoritis Aktual
Rendah Sedang Tinggi

Accounting Job 1-5 3,20-5 3,96 1-2,33 2,34 -367 | 3,68-5 Tinggi
Outcomes

Ethical Behavior 1-5 1,25-4,550 2,95 1-2,33 2,34 -367 | 3,68-5 Sedang
Job Requirement 1-5 2,67-5 3,79 1-2,33 2,34-367 | 368-5 Tinggi
Reputation 1-5 3-5 3,80 1-233 2,34 -3,67 | 3,68-5 Tinggi
Accounting Profession 1-5 3,25-5 4,02 1-233 2,34 -3,67 | 3,68-5 Tinggi
Accounting 1-5 2-475 3,39 1-233 2,34 -3,67 | 3,68-5 Sedang
Knowledge

Self Efficacy 1-5 3-5 4,04 1-233 2,34 -3,67 | 3,68-5 Tinggi
Intention 1-5 2-5 3,89 1-233 2,34 -3,67 | 3,68-5 Tinggi
Recommendation 1-5 250-5 3,90 1-2,33 2,34-3,67 | 3,68-5 Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa variabel Accounting Job

Outcomes termasuk dalam kategori tinggi. Artinya, persepsi responden mengenai

accounting job outcomes terhadap rekomendasi berkarir di bidang akuntansi melalui

niat mahasiswa tinggi. Variabel Ethical Behavior termasuk dalam kategori sedang.

Artinya, persepsi responden mengenai pengetahuan mereka tentang ethical behavior

cukup untuk merekomendasi berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa.

Variabel Job requirement termasuk ke dalam kategori tinggi. Artinya, persepsi

responden mengenai job requirement terhadap rekomendasi berkarir di bidang

akuntansi melalui niat mahasiswa tinggi. Variabel Reputation termasuk ke dalam
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kategori tinggi. Artinya, persepsi responden mengenai reputation terhadap

rekomendasi berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa tinggi.

Variabel Accounting profession termasuk ke dalam kategori tinggi. Artinya,
persepsi responden mengenai accounting profession terhadap rekomendasi berkarir di
bidang akuntansi melalui niat mahasiswa tinggi. Variabel Accounting knowledge
termasuk ke dalam kategori sedang. Artinya, persepsi responden mengenai
accounting knowledge yang mereka miliki cukup baik untuk rekomendasi berkarir di
bidang akuntansi melalui niat mahasiswa. Variabel Self Efficacy termasuk ke dalam
kategori tinggi. Artinya, persepsi responden mengenai tingkat self efficacy pada diri
mereka tinggi untuk rekomendasi berkarir di bidang akuntansi melalui niat
mahasiswa. Variabel Intention termasuk ke dalam kategori tinggi. Artinya, persepsi
responden mengenai intention (niat mahasiswa) untuk merekomendasikan berkarir di
bidang akuntansi tinggi. Variabel Recommendation termasuk ke dalam kategori
tinggi. Artinya, persepsi responden untuk merekomendasikan berkarir di bidang

akuntansi tinggi.
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4.4 Compare Mean Berdasarkan Jawaban Responden
Tabel 4.4.1

Compare Mean Variabel dan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin ]
Variabel Laki - laki | Perempuan Sig (2
tailed)
39 orang 99 orang

Job Outcomes 3,97 3,96 0,194
Accountants’ Ethical behavior 3,07 2,91 0,597
Job Requirements 3,88 3,76 0,456
Reputation of Accounting Professionals 3,97 3,74 0,798
Feeling about accounting profession 4,07 4,01 0,795
Accounting Knowledge 3,41 3,38 0,306
self efficacy 4,08 4,03 0,710
Intention (Niat) 3,91 3,89 0,578
Recommendation 3,89 3,90 0,657

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 138 responden yang ada, jumlah
responden yang berpartisipasi lebih banyak responden perempuan dibandingkan
responden laki — laki. Berdasarkan hasil rata-rata jawaban responden dapat diketahui
dari hasil mean jika terdapat perbedaan persepsi antara laki-laki dan perempuan
dimana responden laki-laki lebih menganggap faktor job outcomes, ethical behavior,
job requirement, reputation of accounting professional, feeling about accounting
profession, accounting knowledge, self efficacy untuk memilih  dan
merekomendasikan Karir di bidang akuntansi dibandingkan responden perempuan.
Jika dilihat dari tingkat signifikansi yang memilliki nilai diatas 0,05 berarti tidak ada
perbedaan persepsi antara responden laki-laki dan perempuan terhadap faktor job

outcomes, ethical behavior, job requirement, reputation of accounting professional,
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feeling about accounting profession, accounting knowledge, self efficacy untuk
memilih dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi. Sementara dari faktor
intention atau niat mahasiswa responden laki-laki cenderung lebih memiliki niat
untuk berkarir di bidang akuntansi sedangkan responden perempuan cenderung lebih
memilih faktor recommendation untuk merekomendasikan karir di bidang akuntansi
kepada orang lain dibandingkan dengan responden laki-laki. Jika dilihat dari tingkat
signifikansi yang memiliki nilai lebih dari 0,05 berarti tidak ada perbedaan persepsi
antara laki-laki dan perempuan berarti mereka sama-sama akan memiliki niat untuk

memilih dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi.

Tabel 4.4.2

Compare Mean Variabel dan Usia

Variabel Usia Sig (2 tailed)
19 tahun | 20 - 22 tahun | 23 tahun
Job Outcomes 4,20 3,95 4,53 0,085
Accountants’ Ethical behavior 2,50 2,98 2,08 0,057
Job Requirements 4,00 3,80 3,33 0,071
Reputation of Accounting Professionals 4,00 3,79 4,33 0,155
Feeling about accounting profession 4,25 4,01 4,58 0,065
Accounting Knowledge 4,00 3,37 3,83 0,036
self efficacy 3,83 4,04 4,44 0,317
Intention (Niat) 3,88 3,88 4,25 0,543
Recommendation 3,50 3,90 4,33 0,204

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Dari tabel diatas menunjukkan hasil compare mean jawaban responden
berdasarkan usia. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan

persepsi antara usia 19 tahun, 20-22 tahun, dan 23 tahun yaitu responden dengan usia
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23 tahun lebih menganggap faktor job outcomes, reputation of accounting
professional, feeling about accounting profession, self efficacy untuk memilih dan
merekomendasikan karir di bidang akuntansi sedangkan responden dengan usia 19
tahun lebih menganggap dan mempertimbangkan faktor job requirement dan
accounting knowledge untuk memilih dan merekomendasikan karir di bidang
akuntansi. Responden dengan usia 20-22 tahun lebih menganggap faktor ethical
behavior untuk memilih dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi. Jika
dilihat dari tingkat signifikansi yang memiliki nilai lebih dari 0,05 berarti tidak
terdapat perbedaan persepsi diantara responden dengan usia 19 tahun, 20-22tahun,
dan 23 tahun untuk faktor job outcomes, ethical behavior, job requirement, reputation
of accounting professional, feeling about accounting profession, dan self efficacy.
Namun, terdapat perbedaan persepsi diantara responden dengan usia 19 tahun, 20-22
tahun, dan 23 tahun mengenai faktor accounting knowledge karena memiliki nilai
signifikansi  dibawah 0,05. Sementara untuk faktor intention (niat) dan
recommendation responden dengan usia 23 tahun lebih memiliki niat untuk memilih
dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi dibandingkan dengan responden
yang berusia 19 — 22 tahun. Jika dilihat dari tingkat signifikansi yang lebih besar dari
0,05 berarti tidak terdapat perbedaan diantara responden dengan usia 19, 20-22, dan

23 tahun dalam memilih dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi.



Tabel 4.4.3

Compare Mean Variabel dan Mata Kuliah Konsentrasi
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Konsentrasi
Variabel Seminar Seminar Seminar Sig
akuntansi akuntansi akuntansi APS | (2tailed)
audit manajemen keuangan

24 orang 46 orang 9 orang 59 orang
Job Outcomes 3,93 4,07 3,60 3,95 0,085
Accountants’ Ethical behavior 2,62 2,93 2,80 3,13 0,120
Job Requirements 3,56 3,81 3,96 3,84 0,044
Reputation of Accounting Professionals 3,84 3,74 3,77 3,84 0,972
Feeling about accounting profession 417 3,95 3,94 4,03 0,203
Accounting Knowledge 3,27 3,36 3,22 3,49 0,779
self efficacy 4,26 3,97 4,25 3,98 0,187
Intention (Niat) 4,09 3,88 3,83 3,83 0,826
Recommendation 4,00 3,95 3,66 3,86 0,438

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Dari tabel diatas menunjukkan hasil compare mean jawaban responden
berdasarkan mata kuliah konsentrasi. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan persepsi antara responden dari konsentrasi seminar akuntansi
audit, manajemen, keuangan, dan APS. Responden yang berasal dari konsentrasi
seminar akuntansi manajemen lebih menganggap faktor accounting job outcomes
untuk memilih dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi dibandingkan
responden dari mata kuliah konsentrasi lainnya. Responden dari konsentrasi seminar
akuntansi audit lebih menganggap faktor reputation of accounting professional,
feeling about accounting profession,dan

self efficacy untuk memilih dan

merekomendasikan karir di bidang akuntansi. Responden dari konsentrasi seminar
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akuntansi keuangan lebih menganggap faktor job requirement untuk memilih dan
merekomendasikan Kkarir di bidang akuntansi sedangkan responden dengan
konsentrasi APS cenderung lebih menganggap faktor ethical behavior, reputation of
accounting professional dan accounting knowledge wuntuk memilih dan
merekomendasikan karir di bidang akuntansi. Jika dilihat dari nilai signifikansi yang
lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan persepsi diantara responden dari
konsentrasi seminar akuntansi audit, manajemen, keuangan, dan APS mengenai
faktor job outcomes, ethical behavior, reputation of accounting professional, feeling
about accounting profession, accounting knowledge, dan self efficacy. Namun,
terdapat perbedaan persepsi antara responden dari seminar akuntansi audit,
manajemen, keuangan, dan APS terhadap faktor job requirement karena memiliki
nilai signifikan dibawah 0,05. Sementara untuk faktor intention dan recommendation
responden dari seminar akuntansi audit cenderung lebih menganggap untuk memiliki
niat dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi dibandingkan responden dari
seminar akuntansi manajemen, keuangan, dan APS. Jika dilihat dari tingkat
signifikansi untuk faktor intention atau recommendation tidak terdapat perbedaan
persepsi antara responden seminar akuntansi audit, manajemen, keuangan, dan APS
berarti mereka sama-sama memiliki niat dan akan merekomendasikan karir di bidang

akuntansi.
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4.5 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji ketepatan indikator dalam
variabel penelitian. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan

Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 23 for windows.

Tabel 4.5.1 Hasil Uji Validitas

Accounting Job Outcomes
Indikator | rhitung | rtabel | Keterangan

JO1 0,419 0,167 VALID
JO2 0,404 0,167 VALID
JO3 0,601 0,167 VALID
JO4 0,539 0,167 VALID
JO5 0,496 0,167 VALID

Ethical Behavior
Indikator | rhitung | rtabel | Keterangan
ET1 0,675 0,167 VALID
ET2 0,710 0,167 VALID

ET3 -0,246 0,167 INVALID
ET 4 0,690 0,167 VALID
Uji ulang Ethical Behvaior

ET1 0,758 0,167 VALID
ET?2 0,852 0,167 VALID
ET 4 0,744 0,167 VALID
Job Requirement
Indikator | rhitung | rtabel | Keterangan

JR1 0,390 0,167 VALID

JR2 0,549 0,167 VALID

JR3 0,477 0,167 VALID
Reputation

Indikator | rhitung | rtabel | Keterangan
RE 1 0,383 0,167 VALID
RE 2 0,538 0,167 VALID
RE 3 0,486 0,167 VALID




Accounting Profession
Indikator | rhitung | rtabel | Keterangan
PR 1 0,510 0,167 VALID
PR 2 0,442 0,167 VALID
PR 3 0,551 0,167 VALID
PR 4 0,493 0,167 VALID
Accounting Knowledge
Indikator | rhitung | rtabel | Keterangan
AK 1 0,608 0,167 VALID
AK 2 0,520 0,167 VALID
AK 3 0,752 0,167 VALID
AK 4 0,578 0,167 VALID
Self Efficacy
Indikator | rhitung | rtabel | Keterangan
SE1 0,473 0,167 VALID
SE 2 0,616 0,167 VALID
SE 3 0,505 0,167 VALID
Intention
Indikator | rhitung | rtabel | Keterangan
N1 0,718 0,167 VALID
N 2 0,704 0,167 VALID
N 3 0,690 0,167 VALID
N4 0,668 0,167 VALID
Recommendation
Indikator | rhitung | rtabel | Keterangan
R1 0,556 0,167 VALID
R2 0,556 0,167 VALID

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
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Dari tabel 4.5.1 dapat diketahui bahwa seluruh indikator job outcomes, ethical
behavior, job requirement, reputation, accounting profession, accounting knowledge,
self efficacy, intention, dan recommendation memiliki nilai r hitung lebih tinggi
daripada nilai r tabel (0,167) maka semua indikator variabel penelitian dinyatakan

valid. Variabel ethical behavior pada indikator ET 3 memiliki nilai r hitung (-0,246)
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dibawah nilai r tabel (0,167) dan dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu, indikator ET

3 dihapus dan dilakukan pengujian validitas kembali. Setelah dilakukan uji validitas

ulang untuk variabel ethical behavior dapat dinyatakan valid karena memiliki nilai r

hitung lebih tinggi daripada nilai r tabel (0,167).

4.6 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji tingkat keakuratan dan ketepatan dari

indikatornya. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS

23 for windows.

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Job Outcomes 0,730 Reliabilitas Tinggi
Ethical Behavior 0,890 Reliabilitas Tinggi
Job Requirement 0,659 Reliabilitas moderat
Reputation 0,656 Reliabilitas moderat
Accounting Profession 0,704 Reliabilitas Tinggi
Accounting Knowledge 0,797 Reliabilitas Tinggi
Self Efficacy 0,710 Reliabilitas Tinggi
Intention 0,854 Reliabilitas Tinggi
Recommendation 0,711 Reliabilitas Tinggi

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa semua variabel penelitian ini memiliki

nilai cronbach alpha lebih dari 0,6. Jadi, semakin tinggi nilai Cronbatch Alpha maka

tingkat reliabilitas data semakin baik dan handal. Sehingga, variabel dalam penelitian

ini dinyatakan reliabel.




4.7 Uji Analisis Data

4.7.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Hipotesis 1

4.7.1.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1
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Tabel 4.7.1.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1

Pengaruh Job Outcomes terhadap Rekomendasi untuk berkarir

di bidang akuntansi

Heteroskedastisitas

Uji Analisis Asymp B Sig Keterangan
Sig
Uji Normalitas 0,200 Normal
Uji 0,812 Tidak terdapat

heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Dilihat dari tabel 4.7.1.1 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat

dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel

4.7.1.1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen

(Job Outcomes) > 0,05 yaitu sebesar 0,812 sehingga dapat diartikan bahwa

variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized residual dan

dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.7.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2

Tabel 4.7.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2

Pengaruh Job Outcomes terhadap Niat Mahasiswa

Uji Analisis Asymp B Sig Keterangan
Sig
Uji Normalitas 0,200 Normal
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Uji 0,535 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.1.2 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.1.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen
(Job Outcomes) > 0,05 yaitu sebesar 0,535 sehingga dapat diartikan bahwa
variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized residual dan

dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.7.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3
Tabel 4.7.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3

Pengaruh Job Outcomes terhadap Rekomendasi untuk berkarir di
bidang akuntansi melalui niat mahasiswa

Uji Analisis Asymp B Sig | Tolerance | VIF Keterangan
Sig

Uji Normalitas 0,200 Normal

Uji 0,795 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

0,578

Uji 0,857 1,167 | Tidak terjadi
Multikolinearitas multikolinearitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Dilihat dari tabel 4.7.1.3 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
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dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.1.3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel
independen > 0,05 yaitu sebesar 0,795 dan 0,578 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized
residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.
Dari tabel 4.7.1.3 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Nilai
Tolerance memiliki nilai sebesar 0,857 dan VIF sebesar 1,167 dimana variabel
independen (job outcomes dan niat mahasiswa) pada penelitian ini tidak

terjadi korelasi dan pengujian dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

4.7.1.4 Hasil Pengujian Hipotesis 1

Pada pengujian hipotesis 1 diuji dengan menggunakan analisis
mediation dengan 3 langkah. Langkah pertama, menguji pengaruh langsung
job outcomes terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi

dengan model empiris sebagai berikut :

R=Bl+cJO+e¢l

Tabel 4.7.1.4 Hasil Pengujian Hipotesis 1 Model 1

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.251 .488 4.609 .000
Job Outcomes 417 122 .281 3.410 .001

a. Dependent Variable: Recommendation
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Langkah kedua, menguji pengaruh job outcomes terhadap niat

mahasiswa dengan model empiris sebagai berikut :

N=pB2+alJO+e2
Tabel 4.7.1.5 Hasil Pengujian Hipotesis 1 Model 2

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.860 .430 4.320 .000
Job Outcomes .513 .108 .378 4.761 .000

a. Dependent Variable: Intention
Langkah ketiga, menguji pengaruh langsung job outcomes dan niat

mahasiswa terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi dengan

model regresi sebagai berikut :
R=B3+B1JO+bN+e3

Tabel 4.7.1.6 Hasil Pengujian Hipotesis 1 Model 3

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.590 496 3.203 .002
Job Outcomes .235 .126 .158 1.863 .065
Intention .356 .093 .325 3.835 .000

a. Dependent Variable: Recommendation
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Pada tabel 4.7.1.6 dapat diketahui bahwa pengaruh job outcomes
terhadap rekomen berkarir di bidang akuntansi menurun (0,417 menjadi
0,235) setelah dimasukkan variabel mediasi niat mahasiswa, signifikansinya
dari 0,001 menjadi 0,065. Sehingga dapat disimpulkan Hipotesis 1 diterima,
artinya Job Outcomes berpengaruh positif terhadap rekomendasi berkarir di
bidang akuntansi melalui niat mahasiswa sebagai variabel intervening. Niat
mahasiswa pada hipotesis 1 berfungsi sebagai parsial mediation variable.
Niat mahasiswa dikatakan sebagai parsial mediation variable karena memiliki
nilai pengaruh tidak langsung (0,513*0,356=0,182) yang lebih kecil dari nilai
pengaruh langsung (0,417) dan memiliki nilai total effect = 0,417 = 0,235 +

(0,513*0,356).

Gambar 4.7.1.6 Mediasi Job Outcomes terhadap rekomen berkarir di

bidang akuntansi melalui niat mahasiswa

N
Sigt :0,000 Sigt :0,000
Koef :0,513 . Koef :0,356
Sigt :0,065
Koef :0,235
JO > R
Sigt :0,001
Koef :0,417
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Keterangan :

JO = Job Outcomes
N = Niat mahasiswa
R = Rekomendasi

Berdasarkan gambar 4.7.1.6 dapat diketahui bahwa ada pengaruh job
outcomes terhadap rekomendasi. Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien
sebesar 0.417 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Hasil ini menunjukkan
adanya pengaruh langsung antara variabel job outcomes terhadap
rekomendasi. Dari gambar 4.7.1.6 dapat diketahui adanya pengaruh job
outcomes terhadap niat mahasiswa. Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien
sebesar 0.513 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan
adanya pengaruh positif antara variabel job outcomes terhadap niat
mahasiswa. Dari gambar 4.7.1.6 dapat diketahui adanya pengaruh niat
mahasiswa terhadap rekomendasi. Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien
sebesar 0,356 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan

adanya pengaruh positif antara variabel niat mahasiswa terhadap rekomendasi.



4.7.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Hipotesis 2
4.7.2.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1
Tabel 4.7.2.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1

Pengaruh Ethical
berkarir di bidang akuntansi
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Behavior terhadap Rekomendasi untuk

Heteroskedastisitas

Uji Analisis Asymp Sig B Sig Keterangan
Uji Normalitas 0,200 Normal
Uji 0,415 Tidak terdapat

heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Dilihat dari tabel 4.7.2.1 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat

dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel

4.7.2.1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen

(Ethical Behavior) > 0,05 yaitu sebesar 0,415 sehingga dapat diartikan bahwa

variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized residual dan

dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.7.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2
Tabel 4.7.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2

Pengaruh Ethical Behavior terhadap Niat Mahasiswa

Uji Analisis Asymp B Sig Keterangan
Sig
Uji Normalitas 0,200 Normal
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Uji 0,380 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.2.2 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.2.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen
(Ethical Behavior) > 0,05 yaitu sebesar 0,380 sehingga dapat diartikan bahwa
variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized residual dan

dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.7.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3
Tabel 4.7.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3

Pengaruh Ethical Behavior terhadap Rekomendasi untuk berkarir di
bidang akuntansi melalui niat mahasiswa

S

Wji Analisis Asymp B Sig | Tolerance | VIF Keterangan

m Sig
Uji ldormalitas 0,200 Normal

e
Uji r 0,884 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

q 0,830
Uji 0,971 1,029 | Tidak terjadi
Multikolinearitas multikolinearitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.2.3 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat

dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
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4.7.2.3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel
independen > 0,05 yaitu sebesar 0,884 dan 0,830 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized
residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.
Dari tabel 4.7.2.3 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Nilai
Tolerance memiliki nilai sebesar 0,971 dan VIF sebesar 1,029 dimana variabel
independen (ethical behavior dan niat mahasiswa) pada penelitian ini tidak

terjadi korelasi dan dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

4.7.2.4 Hasil Pengujian Hipotesis 2

Pada pengujian hipotesis 2 diuji dengan menggunakan analisis
mediation dengan 3 langkah. Langkah pertama, menguji pengaruh langsung
ethical behavior terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi

dengan model empiris sebagai berikut :

R=Bl +cET+¢l

Tabel 4.7.2.4 Hasil Pengujian Hipotesis 2 Model 1

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.348 .250 17.400 .000
Ethical Behavior -.149 .082 -.154 -1.814 .072

a. Dependent Variable: Recommendation
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Langkah kedua, menguji pengaruh ethical behavior terhadap niat

mahasiswa dengan model empiris sebagai berikut :

N=pB2+aET+¢g2

Tabel 4.7.2.5 Hasil Pengujian Hipotesis 2 Model 2

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.341 .228 19.059 .000
Ethical Behavior -.150 .075 -.169 -2.001 .047

a. Dependent Variable: Intention

Langkah ketiga, menguji pengaruh langsung ethical behavior dan niat

mahasiswa terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi dengan

model regresi sebagai berikut :

R=PB3+PIET+bN +¢3

Tabel 4.7.2.6 Hasil Pengujian Hipotesis 2 Model 3

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.594 447 5.807 .000
Ethical Behavior -.089 .078 -.091 -1.138 .257
Intention 404 .088 .369 4.601 .000

a. Dependent Variable: Recommendation

Pada tabel 4.7.2.6 dapat diketahui bahwa pengaruh ethical behavior

terhadap rekomen berkarir di bidang akuntansi menurun (0,149 menjadi
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0,089) setelah dimasukkan variabel mediasi niat mahasiswa, signifikansinya

dari 0,072 menjadi 0,257. Sehingga dapat disimpulkan Hipotesis 2 ditolak

karena pada uji regresi model 1 dan model 3 masing-masing nilai signifikansi

sebesar 0,072 dan 0,257 lebih besar dari 0,05 sehingga menyebabkan hasil

regresi tidak signifikan.

Gambar 4.7.2.6 Mediasi Ethical Behavior terhadap rekomen berkarir di

bidang akuntansi melalui niat mahasiswa

N
Sigt :0,047 Sigt :0,000
Koef :-0,150 ) Koef :0,404
Sigt :0,257
Koef :-0,089
ET > R
Sigt :0,072
Keterangan : Koef :-0,149

ET = Ethical Behavior
N = Niat mahasiswa

R = Rekomendasi

Berdasarkan gambar 4.7.2.6 dapat diketahui bahwa uji regresi model 1

dan model 3 masing-masing memiliki nilai signifikansi sebesar 0,072 dan

0,257 lebih besar dari 0,05 sehingga menyebabkan hasil regresi tidak
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signifikan. Selain itu, hipotesis 2 menyatakan berpengaruh negatif namun

hasil koefisien yang didapat berpengaruh positif. Oleh karena itu, hipotesis 2

ditolak.

4.7.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Hipotesis 3
4.7.3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1

Tabel 4.7.3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1

Pengaruh Job Requirement terhadap Rekomendasi untuk

berkarir di bidang akuntansi

Heferoskedastisitas

Uji An@lisis Asymp Sig Keterangan
u Sig
Uj{'Normalitas 0,200 Normal
Ujk 0,775 | Tidak  terdapat

heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Dilihat dari tabel 4.7.3.1 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat

dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel

4.7.3.1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen

(Job Requirement) > 0,05 yaitu sebesar 0,775 sehingga dapat diartikan bahwa

variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized residual dan

dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.




4.7.3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2

Tabel 4.7.3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2

Pengaruh Job Requirement terhadap niat mahasiswa
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Heteroskedastisitas

Uji Analisis Asymp B Sig Keterangan
Sig
Uji Normalitas 0,200 Normal
Uji 0,712 Tidak terdapat

heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Dilihat dari tabel 4.7.3.2 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat

dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel

4.7.3.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen

(Job Requirement) > 0,05 yaitu sebesar 0,712 sehingga dapat diartikan bahwa

variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized residual dan

dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.7.3.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3

Tabel 4.7.3.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3

Pengaruh Job Requirement terhadap Rekomendasi untuk berkarir di
bidang akuntansi melalui niat mahasiswa

Uji Analisis Asymp B Sig | Toleran | VIF Keterangan
Sig ce
Uji Normalitas 0,200 Normal
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Uji 0,133 Tidak terdapat

Heteroskedastisitas heteroskedastisitas
0,331

Uji 0,999 | 1,001 | Tidak terjadi

Multikolinearitas multikolinearitas

Sumber: data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.3.3 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.3.3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel
independen > 0,05 yaitu sebesar 0,133 dan 0,331 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized
residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.
Dari tabel 4.7.3.3 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Nilai
Tolerance memiliki nilai sebesar 0,999 dan VIF sebesar 1,001 dimana variabel
independen (job requirement dan niat mahasiswa) pada penelitian ini tidak

terjadi korelasi dan dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

4.7.3.4 Hasil Pengujian Hipotesis 3

Pada pengujian hipotesis 3 diuji dengan menggunakan analisis
mediation dengan 3 langkah. Langkah pertama, menguji pengaruh langsung
Job Requirement terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi

dengan model empiris sebagai berikut :



R=B1+cJR+e¢l

Tabel 4.7.3.4 Hasil Pengujian Hipotesis 3 Model 1

Coefficients®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.759 428 11.120 .000
Job Requirement -.224 112 -.170 -2.011 .046

a. Dependent Variable: Recommendation

Langkah kedua, menguji pengaruh job requirement terhadap niat

mahasiswa dengan model empiris sebagai berikut :

N=p2+alR+¢2

Tabel 4.7.3.5 Hasil Pengujian Hipotesis 3 Model 2

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.064 .397 10.246 .000
Job Requirement -.044 .103 -.036 -.425 671

a. Dependent Variable: Intention

Langkah ketiga, menguji pengaruh langsung job requirement dan niat

mahasiswa terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi dengan

model regresi sebagai berikut :

R=p3+BlJR+bN+e3



Tabel 4.7.3.6 Hasil Pengujian Hipotesis 3 Model 3

Coefficients®
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.074 .528 5.824 .000
Job Requirement -.206 .103 -.156 -1.992 .048
Intention 415 .086 .379 4.835 .000

a. Dependent Variable: Recommendation

Pada tabel 4.7.3.6 dapat diketahui bahwa pengaruh job requirement

terhadap rekomen berkarir di bidang akuntansi menurun (-0,224 menjadi -

0,206) setelah dimasukkan variabel mediasi niat mahasiswa, signifikansinya

dari 0,046 menjadi 0,048. Sehingga dapat disimpulkan Hipotesis 3 ditolak

karena pada uji regresi model 2 nilai signifikansi sebesar 0,671 lebih besar

dari 0,05 sehingga menyebabkan hasil regresi tidak signifikan.
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Gambar 4.7.3.6 Mediasi Job Requirement terhadap rekomen berkarir di

bidang akuntansi melalui niat mahasiswa

N
Sigt :0,671 Sigt :0,000
Koef :-0,044 - Koef :0,415
Sigt :0,048
Koef :-0,206
JR > R
Sigt :0,046
Koef :-0,224

Keterangan :

JR = Job Requirement
N = Niat mahasiswa
R = Rekomendasi

Berdasarkan gambar 4.7.3.6 dapat diketahui bahwa uji regresi model 2
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,671 lebih besar dari 0,05 sehingga
menyebabkan hasil regresi tidak signifikan. Selain itu, hipotesis 3 menyatakan
berpengaruh positif namun hasil koefisien yang didapat berpengaruh negatif.

Oleh karena itu, hipotesis 3 ditolak.
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4.7.4 Hasil Uji Asumsi Klasik Hipotesis 4
4.7.4.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1
Tabel 4.7.4.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1

Pengaruh Reputation terhadap Rekomendasi untuk berkarir di
bidang akuntansi

Uji An@lisis Asymp B Sig Keterangan
u Sig
Uj{'Normalitas 0,200 Normal
Ujk 0,599 Tidak  terdapat
Heferoskedastisitas heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.4.1 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.4.1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen
(Reputation) > 0,05 yaitu sebesar 0,599 sehingga dapat diartikan bahwa
variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized residual dan

dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.7.4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2
Tabel 4.7.4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2

Pengaruh Reputation terhadap niat mahasiswa

Uji Analisis Asymp B Sig Keterangan
Sig

Uji Normalitas 0,062 Normal
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Uji 0,600 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.4.2 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,067 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.4.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen
(Reputation) > 0,05 yaitu sebesar 0,600 sehingga dapat diartikan bahwa
variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized residual dan

dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.7.4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3
Tabel 4.7.4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3

Pengaruh Reputation terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang
akuntansi melalui niat mahasiswa

Uji Analisis Asymp B Sig | Tolerance | VIF Keterangan
Sig

Uji Normalitas 0,200 Normal

Uji 0,863 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

0,506

Uji 0,976 1,025 | Tidak terjadi
Multikolinearitas multikolinearitas

Sumber data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.4.3 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat

dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
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4.7.4.3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel
independen > 0,05 yaitu sebesar 0,863 dan 0,506 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized
residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.
Dari tabel 4.7.4.3 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Nilai
Tolerance memiliki nilai sebesar 0,976 dan VIF sebesar 1,025 dimana variabel
independen (reputation dan niat mahasiswa) pada penelitian ini tidak terjadi

korelasi dan dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

4.7.4.4 Hasil Pengujian Hipotesis 4

Pada pengujian hipotesis 4 diuji dengan menggunakan analisis
mediation dengan 3 langkah. Langkah pertama, menguji pengaruh langsung
Reputation terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi dengan

model empiris sebagai berikut :

R=Bl +cRE +¢l

Tabel 4.7.4.4 Hasil Pengujian Hipotesis 4 Model 1

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.604 .407 6.401 .000
Reputation .343 .106 .267 3.228 .002

a. Dependent Variable: Recommendation
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Langkah kedua, menguji pengaruh reputation terhadap niat mahasiswa
dengan model empiris sebagai berikut :

N=p2+aRE+¢2

Tabel 4.7.4.5 Hasil Pengujian Hipotesis 4 Model 2

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.170 .381 8.329 .000
Reputation .191 .099 .163 1.925 .056

a. Dependent Variable: Intention

Langkah ketiga, menguji pengaruh langsung reputation dan niat
mahasiswa terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi dengan

model regresi sebagai berikut :
R=B3+B1RE+bN +¢3

Tabel 4.7.4.6 Hasil Pengujian Hipotesis 4 Model 3

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.388 468 2.964 .004
Reputation .269 101 .210 2.672 .008
Intention .383 .086 .350 4.465 .000

a. Dependent Variable: Recommendation
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Pada tabel 4.7.4.6 dapat diketahui bahwa pengaruh job reputation
terhadap rekomen berkarir di bidang akuntansi menurun (0,343 menjadi
0,269) setelah dimasukkan variabel mediasi niat mahasiswa, signifikansinya
dari 0,002 menjadi 0,008. Sehingga dapat disimpulkan Hipotesis 4 ditolak
karena pada uji regresi model 2 nilai signifikansi sebesar 0,056 lebih besar

dari 0,05 sehingga menyebabkan hasil regresi tidak signifikan.

Gambar 4.7.4.6 Mediasi Reputation terhadap rekomen berkarir di bidang

akuntansi melalui niat mahasiswa

N
Sigt :0,056 Sigt :0,000
Koef :0,191 ) Koef :0,383
Sigt :0,008
/ Koef :0,269
RE > R
Sigt :0,002
Koef :0,343
Keterangan :

RE = Reputation
N = Niat mahasiswa

R = Rekomendasi
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Berdasarkan gambar 4.7.4.6 dapat diketahui bahwa uji regresi model 2
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,056 lebih besar dari 0,05 sehingga
menyebabkan hasil regresi tidak signifikan. Oleh karena itu, hipotesis 4

ditolak.

4.7.5 Hasil Uji Asumsi Klasik Hipotesis 5
4.7.5.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1
Tabel 4.7.5.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1

Pengaruh Accounting Profession terhadap rekomendasi untuk berkarir di
bidang akuntansi

Uji An8lisis Asymp B Sig Keterangan

u Sig
Uj i'bNormaI itas 0,054 Normal
uji® 0,297 Tidak  terdapat
Heferoskedastisitas heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.5.1 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,054 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.5.1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen
(Accounting Profession) > 0,05 yaitu sebesar 0,297 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized

residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.



4.7.5.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2

Tabel 4.7.5.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2
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Pengaruh Accounting Profession terhadap niat mahasiswa

Uji Analisis Asymp B Sig Keterangan
Sig
Uji Normalitas 0,051 Normal
Uji 0,302 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Dilihat dari tabel 4.7.5.2 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,051 sehingga dapat

dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel

4.7.5.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen

(Accounting Profession) > 0,05 yaitu sebesar 0,302 sehingga dapat diartikan

bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized

residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.7.5.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3

Tabel 4.7.5.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3

Pengaruh Accounting Profession terhadap rekomendasi untuk berkarir

di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa

Heteroskedastisitas

0,609

Uji Analisis Asymp B Sig | Tolerance | VIF Keterangan
Sig
Uji Normalitas 0,200 Normal
Uji 0,232 Tidak terdapat

heteroskedastisitas
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Uji S 0,783 1,277 | Tidak terjadi
hAuIﬁkoHnearnas multikolinearitas

m
Sumber : Data primer yang diolah (2016)

Dilihat dari tabel 4.7.5.3 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada
penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.5.3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel
independen > 0,05 yaitu sebesar 0,232 dan 0,609 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized
residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.
Dari tabel 4.7.5.3 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Nilai
Tolerance memiliki nilai sebesar 0,783 dan VIF sebesar 1,277 dimana variabel
independen (accounting profession dan niat mahasiswa) pada penelitian ini

tidak terjadi korelasi dan dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

4.7.5.4 Hasil Pengujian Hipotesis 5

Pada pengujian hipotesis 5 diuji dengan menggunakan analisis
mediation dengan 3 langkah. Langkah pertama, menguji pengaruh langsung
accounting profession terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang

akuntansi dengan model empiris sebagai berikut :

R=pB1+cPR+el



80

Tabel 4.7.5.4 Hasil Pengujian Hipotesis 5 Model 1

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.388 475 2.921 .004
Accounting Profession .625 117 415 5.326 .000

a. Dependent Variable: Recommendation

Langkah kedua, menguji pengaruh accounting profession terhadap niat
mahasiswa dengan model empiris sebagai berikut :

N=p2+aPR+¢g2

Tabel 4.7.5.5 Hasil Pengujian Hipotesis 5 Model 2

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.316 423 3.114 .002
Accounting Profession .641 .104 466 6.143 .000

a. Dependent Variable: Intention
Langkah ketiga, menguji pengaruh langsung accounting profession

dan niat mahasiswa terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi

dengan model regresi sebagai berikut :

R=PB3+PIPR+bN+¢3



Tabel 4.7.5.6 Hasil Pengujian Hipotesis 5 Model 3

Coefficients®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.037 .480 2.162 .032
Accounting Profession .454 129 .302 3.511 .001
Intention .267 .094 .244 2.838 .005

a. Dependent Variable: Recommendation

Pada tabel 4.7.5.6 dapat diketahui bahwa pengaruh accounting
profession terhadap rekomen berkarir di bidang akuntansi menurun (0,625
menjadi  0,454) setelah dimasukkan variabel mediasi niat mahasiswa,
signifikansinya dari 0,000 menjadi 0,001. Sehingga dapat disimpulkan
Hipotesis 5 diterima, artinya Accounting Profession berpengaruh positif
terhadap rekomendasi berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa
sebagai variabel intervening. Niat mahasiswa pada hipotesis 5 berfungsi
sebagai parsial mediation variable. Niat mahasiswa dikatakan sebagai parsial
mediation variable karena memiliki nilai pengaruh tidak langsung
(0,641*0,267=0,171) yang lebih kecil dari nilai pengaruh langsung (0,625)

dan memiliki nilai total effect = 0,625 = 0,454 + (0,641*0,267).



Gambar 4.7.5.6 Mediasi Accounting Profession terhadap rekomen

berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa
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Berdasarkan gambar 4.7.5.6 dapat diketahui bahwa ada pengaruh

accounting profession terhadap rekomendasi. Hal ini dapat diketahui dari nilai

koefisien sebesar 0,625 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil ini

menunjukkan adanya pengaruh

langsung antara variabel

accounting

profession terhadap rekomendasi. Dari gambar 4.7.5.6 dapat diketahui adanya

pengaruh accounting profession terhadap niat mahasiswa. Hal ini dapat

diketahui dari nilai koefisien sebesar 0,641 dengan nilai signifikansi sebesar
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0,000. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel
accounting profession terhadap niat mahasiswa. Dari gambar 4.7.5.6 dapat
diketahui adanya pengaruh niat mahasiwa terhadap rekomendasi. Hal ini dapat
diketahui dari nilai koefisien sebesar 0,267 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel niat

mahasiswa terhadap rekomendasi.

4.7.6 Hasil Uji Asumsi Klasik Hipotesis 6
4.7.6.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1
Tabel 4.7.6.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1

Pengaruh Accounting Knowledge terhadap rekomendasi untuk berkarir di
bidang akuntansi

Uji Analisis Asymp B Sig Keterangan
Sig
Uji Normalitas 0,200 Normal
Uji 0,767 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.6.1 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.6.1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen
(Accounting Knowledge) > 0,05 yaitu sebesar 0,767 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized

residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.
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4.7.6.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2
Tabel 4.7.6.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2

Pengaruh Accounting Knowledge terhadap niat mahasiswa

Uji Analisis Asymp B Sig Keterangan
Sig
Uji Normalitas 0,200 Normal
Uji 0,204 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.6.2 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.6.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen
(Accounting Knowledge) > 0,05 yaitu sebesar 0,204 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized

residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.7.6.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3
Tabel 4.7.6.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3

Pengaruh Accounting Knowledge terhadap rekomendasi untuk berkarir
di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa

Uji Analisis Asymp B Sig | Tolerance | VIF Keterangan
Sig

Uji Normalitas 0,200 Normal
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Uji S 0,840 Tidak terdapat

Heteroskedastisitas heteroskedastisitas
u 0,647

Uji m 0,927 1,078 | Tidak terjadi

Multikolinearitas multikolinearitas

Sumber : data primer yang diolah (2016)

Dilihat dari tabel 4.7.6.3 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada
penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.6.3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel
independen > 0,05 yaitu sebesar 0,840 dan 0,647 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized
residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.
Dari tabel 4.7.6.3 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Nilai
Tolerance memiliki nilai sebesar 0,927 dan VIF sebesar 1,078 dimana variabel
independen (accounting knowledge dan niat mahasiswa) pada penelitian ini

tidak terjadi korelasi dan dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

4.7.6.4 Hasil Pengujian Hipotesis 6

Pada pengujian hipotesis 6 diuji dengan menggunakan analisis
mediation dengan 3 langkah. Langkah pertama, menguji pengaruh langsung
accounting knowledge terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang

akuntansi dengan model empiris sebagai berikut :
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R=pB1+cAK + ¢l

Tabel 4.7.6.4 Hasil Pengujian Hipotesis 6 Model 1

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.009 .320 9.411 .000
Accounting Knowledge .264 .093 .237 2.846 .005

a. Dependent Variable: Recommendation

Langkah kedua, menguji pengaruh accounting knowledge terhadap
niat mahasiswa dengan model empiris sebagai berikut :

N=p2+aAK+¢2

Tabel 4.7.6.5 Hasil Pengujian Hipotesis 6 Model 2

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.964 .290 10.235 .000
Accounting Knowledge .275 .084 .270 3.266 .001

a. Dependent Variable: Intention

Langkah ketiga, menguji pengaruh langsung accounting knowledge
dan niat mahasiswa terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi

dengan model regresi sebagai berikut :

R=PB3+Bl AK+bN+¢3



Tabel 4.7.6.6 Hasil Pengujian Hipotesis 6 Model 3

Coefficients®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.887 .401 4.705 .000
Accounting Knowledge .160 .091 144 1.764 .080
Intention .378 .089 .346 4.239 .000

a. Dependent Variable: Recommendation

Pada tabel 4.7.6.6 dapat diketahui bahwa pengaruh accounting
knowledge terhadap rekomen berkarir di bidang akuntansi menurun (0,264
menjadi 0,160) setelah dimasukkan variabel mediasi niat mahasiswa,
signifikansinya dari 0,005 menjadi 0,080. Sehingga dapat disimpulkan
Hipotesis 6 diterima, artinya Accounting knowledge berpengaruh positif
terhadap rekomendasi berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa
sebagai variabel intervening. Niat mahasiswa pada hipotesis 6 berfungsi
sebagai parsial mediation variable. Niat mahasiswa dikatakan sebagai parsial
mediation variable karena memiliki nilai pengaruh tidak langsung
(0,275*0,378) yang lebih kecil dari nilai pengaruh langsung (0,264) dan

memiliki nilai total effect = 0,264 = 0,160 + (0,275*0,378).
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Gambar 4.7.6.6 Mediasi Accounting Knowledge terhadap rekomen

berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa

N
Sigt :0,001 Sigt :0,000
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Koef :0,160
AK > R
Sigt :0,005
Keterangan : Koef :0,264

AK = Accounting Knowledge
N = Niat mahasiswa
R = Rekomendasi

Berdasarkan gambar 4.7.6.6 dapat diketahui bahwa ada pengaruh
accounting knowledge terhadap rekomendasi. Hal ini dapat diketahui dari nilai
koefisien sebesar 0,264 dengan nilai signifikansi sebesar 0,005. Hasil ini
menunjukkan adanya pengaruh langsung antara variabel accounting
knowledge terhadap rekomendasi. Dari gambar 4.7.6.6 dapat diketahui adanya
pengaruh accounting knowledge terhadap niat mahasiswa. Hal ini dapat
diketahui dari nilai koefisien sebesar 0,275 dengan nilai signifikansi sebesar

0,001. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel
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accounting knowledge terhadap niat mahasiswa. Dari gambar 4.7.6.6 dapat
diketahui adanya pengaruh niat mahasiwa terhadap rekomendasi. Hal ini dapat
diketahui dari nilai koefisien sebesar 0,378 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel niat

mahasiswa terhadap rekomendasi.

4.7.7 Hasil Uji Asumsi Klasik Hipotesis 7a
4.7.7.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1
Tabel 4.7.7.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1

Pengaruh Accounting Knowledge terhadap niat mahasiswa

Uji An8lisis Asymp B Sig Keterangan

u Sig
Uj i'bNormaI itas 0,200 Normal
uji® 0,204 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

Sumber : data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.7.1 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.7.1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen
(Accounting Knowledge) > 0,05 yaitu sebesar 0,204 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized

residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.
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4.7.7.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2
Tabel 4.7.7.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2

Pengaruh Accounting Knowledge terhadap self efficacy

Uji Arfalisis Asymp B Sig Keterangan
u Sig
UjENormaIitas 0,200 Normal
Uj? 0,906 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

Sumber : data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.7.2 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.7.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen
(Accounting Knowledge) > 0,05 yaitu sebesar 0,906 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized

residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.7.7.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3
Tabel 4.7.7.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3

Pengaruh Accounting Knowledge terhadap niat mahasiswa melalui self

efficacy
Uji Analisis Asymp B Sig | Tolerance | VIF Keterangan
Sig
Uji Normalitas 0,200 Normal
Uji 0,108 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas
0,110
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Uji S 0,928 1,078 | Tidak terjadi
Mulgikolinearitas multikolinearitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.7.3 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.7.3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel
independen > 0,05 yaitu sebesar 0,108 dan 0,110 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized
residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.
Dari tabel 4.7.7.3 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Nilai
Tolerance memiliki nilai sebesar 0,928 dan VIF sebesar 1,078 dimana variabel
independen (accounting knowledge dan self efficacy) pada penelitian ini tidak

terjadi korelasi dan dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

4.7.7.4 Hasil Pengujian Hipotesis 7a

Pada pengujian hipotesis 7a diuji dengan menggunakan analisis
mediation dengan 3 langkah. Langkah pertama, menguji pengaruh langsung
accounting knowledge terhadap niat mahasiswa dengan model empiris sebagai

berikut :

N=p1+cAK+e¢l
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Tabel 4.7.7.4 Hasil Pengujian Hipotesis 7a Model 1

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.964 .290 10.235 .000
Accounting Knowledge .275 .084 .270 3.266 .001

a. Dependent Variable: Intention

Langkah kedua, menguji pengaruh accounting knowledge terhadap self
efficacy dengan model empiris sebagai berikut :

SE=p2+aAK +¢€2

Tabel 4.7.7.5 Hasil Pengujian Hipotesis 7a Model 2

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.276 241 13.609 .000
Accounting Knowledge .227 .070 .269 3.254 .001

a. Dependent Variable: Self Efficacy
Langkah ketiga, menguji pengaruh langsung accounting knowledge

dan self efficacy terhadap niat mahasiswa dengan model regresi sebagai

berikut :

N=p3+pl AK +b SE + 3
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Tabel 4.7.7.6 Hasil Pengujian Hipotesis 7a Model 3

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.689 423 3.996 .000
Accounting Knowledge .186 .083 .183 2.245 .026
Self Efficacy .389 .098 .323 3.972 .000

a. Dependent Variable: Intention

Pada tabel 4.7.7.6 dapat diketahui bahwa pengaruh accounting
knowledge terhadap niat mahasiswa menurun (0,275 menjadi 0,186) setelah
dimasukkan variabel mediasi niat mahaasiswa, signifikansinya dari 0,001
menjadi 0,026. Sehingga dapat disimpulkan Hipotesis 7a diterima, artinya
Accounting knowledge berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa melalui
self efficacy sebagai variabel intervening. Self efficacy pada hipotesis 7a
berfungsi sebagai parsial mediation variable. Niat mahasiswa dikatakan
sebagai parsial mediation variable karena memiliki nilai pengaruh tidak
langsung (0,227*0,389) yang lebih kecil dari nilai pengaruh langsung (0,275)

dan memiliki nilai total effect = 0,274 = 0,186 + (0,227*0,389).
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Gambar 4.7.7.6 Mediasi Accounting Knowledge terhadap niat mahasiswa

melalui self efficacy

SE
Sigt :0,001 Sigt :0,000
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Sigt :0,026
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AK > N
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AK = Accounting Knowledge
SE = Self efficacy

N = Niat mahasiswa

Berdasarkan gambar 4.7.7.6 dapat diketahui bahwa ada pengaruh

accounting knowledge terhadap niat mahasiswa. Hal ini dapat diketahui dari

nilai koefisien sebesar 0,275 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Hasil ini

menunjukkan adanya pengaruh

langsung antara variabel

accounting

knowledge terhadap niat mahasiswa. Dari gambar 4.7.7.6 dapat diketahui

adanya pengaruh accounting knowledge terhadap self efficacy. Hal ini dapat

diketahui dari nilai koefisien sebesar 0,227 dengan nilai signifikansi sebesar

0,001. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel
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accounting knowledge terhadap self efficacy. Dari gambar 4.7.7.6 dapat
diketahui adanya pengaruh self efficacy terhadap niat mahasiswa. Hal ini
dapat diketahui dari nilai koefisien sebesar 0,389 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel

self efficacy terhadap niat mahasiswa.

4.7.8 Hasil Uji Asumsi Klasik Hipotesis 7b
4.7.8.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1
Tabel 4.7.8.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1

Pengaruh Self Efficacy terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang

akuntansi
Uji An8lisis Asymp B Sig Keterangan
u Sig
Uj i'bNormaI itas 0,200 Normal
uji® 0,681 Tidak  terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

Sumber : data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.8.1 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.8.1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen
(Self efficacy) > 0,05 yaitu sebesar 0,681 sehingga dapat diartikan bahwa
variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized residual dan

dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.
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4.7.8.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2
Tabel 4.7.8.2 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2

Pengaruh Self Efficacy terhadap niat mahasiswa

Uji Analisis Asymp B Sig Keterangan
Sig
Uji Normalitas 0,200 Normal
Uji 0,375 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas

Sumber : data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.8.2 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.8.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen
(Self efficacy) > 0,05 yaitu sebesar 0,375 sehingga dapat diartikan bahwa
variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized residual dan

dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.

4.7.8.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3
Tabel 4.7.8.3 Hasil Uji Asumsi Klasik Model 3

Pengaruh Self Efficacy terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang
akuntansi melalui niat mahasiswa

Uji Analisis Asymp B Sig | Tolerance | VIF Keterangan
Sig
Uji Normalitas 0,200 Normal
Uji 0,200 Tidak terdapat
Heteroskedastisitas heteroskedastisitas
0,784




97

Uji S 0,861 1,161 | Tidak terjadi
Muljikolinearitas multikolinearitas

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dilihat dari tabel 4.7.8.3 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig pada

penelitian ini memiliki nilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 sehingga dapat
dikatakan data pada penelitian ini berdistribusi normal. Dilihat dari tabel
4.7.8.3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel
independen > 0,05 yaitu sebesar 0,200 dan 0,784 sehingga dapat diartikan
bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan pada absolut standardized
residual dan dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat heteroskedastisitas.
Dari tabel 4.7.8.3 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Nilai
Tolerance memiliki nilai sebesar 0,861 dan VIF sebesar 1,161 dimana variabel
independen (self efficacy dan niat mahasiswa) pada penelitian ini tidak terjadi

korelasi dan dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

4.7.8.4 Hasil Pengujian Hipotesis 7b

Pada pengujian hipotesis 7b diuji dengan menggunakan analisis
mediation dengan 3 langkah. Langkah pertama, menguji pengaruh langsung
self efficacy terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi dengan

model empiris sebagai berikut :

R=Bl +cSE +¢l
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Tabel 4.7.8.4 Hasil Pengujian Hipotesis 7b Model 1

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.680 418 4.014 .000
Self Efficacy .550 .103 418 5.359 .000

a. Dependent Variable: Recommendation

Langkah kedua, menguji pengaruh self efficacy terhadap niat
mahasiswa dengan model empiris sebagai berikut :

N=p2+aSE+&2

Tabel 4.7.8.5 Hasil Pengujian Hipotesis 7b Model 2

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.082 391 5.330 .000
Self Efficacy .448 .096 .373 4.681 .000

a. Dependent Variable: Intention
Langkah ketiga, menguji pengaruh langsung self efficacy dan niat

mahasiswa terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi dengan

model regresi sebagai berikut :

R=p3+BlI SE+bN+¢3
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Tabel 4.7.8.6 Hasil Pengujian Hipotesis 7b Model 3

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.074 444 2.417 .017
Self Efficacy 419 .107 .319 3.927 .000
Intention .291 .089 .266 3.279 .001

a. Dependent Variable: Recommendation

Pada tabel 4.7.8.6 dapat diketahui bahwa pengaruh self efficacy
terhadap rekomendasi berkarir di bidang akuntansi menurun (0,550 menjadi
0,419) setelah dimasukkan variabel mediasi niat mahasiswa, signifikansinya
dari 0,000 menjadi 0,000. Sehingga dapat disimpulkan Hipotesis 7b
diterima, artinya self efficacy berpengaruh positif terhadap rekomendasi
berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa sebagai variabel
intervening. Niat mahasiswa pada hipotesis 7b berfungsi sebagai parsial
mediation variable. Niat mahasiswa dikatakan sebagai parsial mediation
variable karena memiliki nilai pengaruh tidak langsung (0,448*0,291) yang
lebih kecil dari nilai pengaruh langsung (0,550) dan memiliki nilai total effect

= 0,549 = 0,419 + (0,448*0,291).
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Gambar 4.7.8.6 Mediasi self efficacy terhadap rekomendasi berkarir di

bidang akuntansi melalui niat mahasiswa

N
Sigt :0,000 Sigt :0,001
Koef :0,448 ) Koef :0,291
Sigt :0,000
Koef :0,419
SE > R
Sigt :0,000
Keterangan : Koef :0,550

SE = Self efficacy
N = Niat mahasiswa

R = Rekomendasi

Berdasarkan gambar 4.7.8.6 dapat diketahui bahwa ada pengaruh self

efficacy terhadap rekomendasi berkarir di bidang akuntansi. Hal ini dapat

diketahui dari nilai koefisien sebesar 0,550 dengan nilai signifikansi sebesar

0,000. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh langsung antara variabel self

efficacy terhadap rekomendasi berkarir di bidang akuntansi. Dari gambar

4.7.8.6 dapat diketahui

adanya pengaruh self efficacy terhadap niat

mahasiswa. Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien sebesar 0,448 dengan

nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh
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positif antara variabel self efficacy terhadap niat mahsiswa. Dari gambar
4.7.8.6 dapat diketahui adanya pengaruh niat mahasiswa terhadap
rekomendasi berkarir di bidang akuntansi. Hal ini dapat diketahui dari nilai
koefisien sebesar 0,291 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel niat mahasiswa

terhadap rekomendasi berkarir di bidang akuntansi.

4.8 Pembahasan

4.8.1 Pembahasan Hipotesis 1

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa
accounting job outcomes mempunyai pengaruh positif terhadap rekomendasi
berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa. Artinya, semakin tinggi
persepsi mahasiswa mengenai accounting job outcomes maka semakin tinggi
niat mahasiswa untuk memilih dan merekomendasikan karir di bidang
akuntansi. Dengan demikian, hasil pengujian hipotesis 1 diterima. Niat
mahasiswa pada hipotesis 1 berfungsi sebagai parsial mediation variable.
Intention (niat) menjadi kecenderungan untuk berperilaku sampai pada saat
terdapat usaha yang akan dilakukan untuk mengubah intention tersebut
menjadi sebuah perilaku (Ajzen, 2005). Sedangkan, Job outcomes adalah
istilah yang biasa digunakan untuk mendeskripsikan keuntungan yang

dirasakan individu untuk melakukan suatu pekerjaan atau individu yang
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memiliki pekerjaan (Jelstad, 2005 dalam Mbawuni dan Nimako, 2015).
Persepsi seseorang mengenai accounting job outcomes dapat mempengaruhi
niat mahasiswa untuk memilih karir dan merekemondasikan karir di bidang
akuntansi meskipun besarnya niat mahasiswa dalam merekomendasikan karir

di bidang akuntansi berbeda-beda tiap individu.

Uji hipotesis 1 ini mendukung penelitian sebelumnya. Menurut
Mbawuni dan Nimako (2015) accounting job outcomes berpengaruh positif
terhadap niat untuk memilih karir di bidang akuntansi dan mahasiswa
akuntansi yang memiliki niat untuk memilih karir di bidang akuntansi
cenderung untuk berbicara secara positif dan baik tentang profesi tersebut dan
akan merekomendasikan hal ini kepada orang lain. Selain itu, menurut
penelitian Peltier (2014) Job outcomes telah ditemukan sebagai salah satu
faktor yang berfungsi sebagai motivasi individu untuk memilih jurusan dan
karir. Hipotesis ini mendukung Theory of Planned Behavior dari faktor sikap
terhadap perilaku (attitude towards the behavior). Sikap terhadap perilaku
(attitude towards the behavior) mengarah pada sejauh mana seseorang
memiliki penilaian menguntungkan atau tidak menguntungkan dari perilaku
yang bersangkutan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin baik persepsi
mahasiswa mengenai job outcomes maka semakin tinggi niat mahasiswa
untuk memilih karir di bidang akuntansi dan berpengaruh untuk

merekomendasikan Kkarir di bidang akuntansi.
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4.8.2 Pembahasan Hipotesis 2

Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 membuktikan bahwa Perceived
Accountants’ ethical behavior berpengaruh negatif terhadap rekomendasi
untuk berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa. Artinya, semakin
tinggi persepsi mahasiswa mengenai perilaku tidak etis seorang akuntan maka
semakin rendah niat mahasiswa untuk memilih dan merekomendasikan karir
di bidang akuntansi. Perceived Accountants’ ethical behavior dikatakan
berpengaruh negatif karena dari penelitian Mbawuni dan Nimako (2015)
mengatakan bahwa mahasiswa memiliki persepsi negatif terhadap perilaku
etis akuntan karena telah terjadi skandal akuntansi seperti Enron. Persepsi
negatif dari perilaku etis akuntan dapat mempengaruhi niat mahasiswa
akuntansi untuk memilih dan merekomendasikan karir dibidang akuntansi.
Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa Perceived Accountants’
ethical behavior tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk memilih
dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi. Jadi, pengujian hipotesis

kedua ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Theory of Planned Behavior
terhadap faktor subjective norm (norma subjektif) dimana norma subjektif
dapat diartikan sebagai persepsi individu mengenai tekanan sosial untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku (Ajzen, 2005). Dengan

adanya persepsi negatif dari mahasiswa mengenai perilaku tidak etis seorang
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akuntan seharusnya hal ini dapat mempengaruhi rendahnya niat mahasiswa
untuk memilih dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi. Tetapi,
dalam penelitian ini persepsi mahasiswa mengenai perilaku tidak etis seorang
akuntan tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk memilih dan

merekomendasikan Kkarir di bidang akuntansi.

Selain itu, peneliti melakukan analisis compare mean dengan
membandingkan jawaban responden dengan identitas mereka. Berdasarkan
hasil compare mean dan uji beda variabel ethical behavior dengan mata
kuliah konsentrasi dapat diketahui bahwa responden dari keempat konsentrasi
yaitu seminar akuntansi audit, seminar akuntansi keuangan, seminar akuntansi
manajemen, dan APS tidak memiliki perbedaan persepsi mengenai perilaku
tidak etis seorang akuntan dan responden dari keempat konsentrasi tersebut
memiliki niat yang sama untuk memilih dan merekomendasikan karir di
bidang akuntansi (dapat dilihat pada tabel 4.4.3). Hal ini berarti responden
masih belum memahami dengan baik maksud dari perilaku etis atau tidak etis
seorang akuntan. Padahal jika responden memahami maksud dari perilaku etis
atau tidak etis akuntan, responden tidak akan cenderung memiliki persepsi
negatif terhadap perilaku akuntan karena individu yang bekerja di bidang
akuntansi tersebut menjalankan pekerjaannya sesuai dengan peraturan yang
telah ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa walaupun

terdapat persepsi negatif atau positif terhadap perilaku etis seorang akuntan
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tidak mempengaruhi niat mahasiswa untuk memilih dan merekomendasikan

karir di bidang akuntansi.

Hasil penelitian hipotesis 2 ini ditolak karena peneliti tidak melakukan
pengukuran terhadap responden mengenai tingkat pengetahuan dan
pemahaman perilaku etis akuntan dan informasi skandal akuntansi yang
mereka miliki. Sehingga, hal ini menyebabkan persepsi mahasiswa mengenai
perilaku etis seorang akuntan tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa
untuk memilih dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi. Padahal,
menurut penelitian Ariyani (2015) mahasiswa yang memiliki lebih banyak
pengetahuan tentang perkembangan skandal tersebut dan perilaku etis akuntan
secara keseluruhan akan berdampak secara langsung pada minat mereka untuk
berkarir di bidang akuntansi terutama audit. Selain itu, Himmah (2013) juga
menyatakan ketika mahasiswa akuntansi memiliki pengetahuan dan informasi
lebih yang berhubungan dengan perilaku etis dari profesi akuntansi dan
skandal akuntansi yang telah terjadi, maka hal tersebut akan membentuk
reaksi mahasiswa mengenai Kkrisis etis yang melibatkan profesi akuntan.
Mahasiswa akuntansi yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi akan bereaksi
negatif mengenai skandal akuntansi. Sebaliknya, mereka yang memiliki
tingkat pengetahuan sedang akan bereaksi biasa saja terhadap skandal
akuntansi atau krisis etis profesi akuntansi. Juliarta (2015) berpendapat bahwa

perilaku tidak etis seorang akuntan dapat dihindari apabila setiap akuntan dan
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calon akuntan mempunyai pengetahuan, pengalaman, pemahaman, dan dapat
menerapkan etika secara memadai dalam menjalankan profesinya sebagai
akuntan profesional. Fitria (2015) juga menyatakan bahwa etika seseorang
dapat berpengaruh terhadap persepsi yang dimiliki setiap individu tergantung
pada situasi dan sifat individu yang terlibat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
walaupun terdapat persepsi negatif atau tidak terhadap perilaku etis seorang
akuntan hal tersebut tergantung pada seberapa luas pengetahuan atau
pemahaman individu terhadap perilaku etis seorang akuntan, informasi

mengenai skandal akuntansi yang telah terjadi dan sifat dari individu tersebut.

4.8.3 Pembahasan Hipotesis 3

Berdasarkan hasil uji hipotesis 3 membuktikan bahwa Perceived
Accountant Job Requirement berpengaruh positif terhadap rekomendasi untuk
berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa. Artinya, semakin tinggi
persepsi mahasiswa mengenai Perceived Accountant Job Requirement maka
semakin tinggi niat mahasiswa untuk memilih dan merekomendasikan karir di
bidang akuntansi. Tetapi, dari hasil pengolahan data yang didapatkan
menunjukkan bahwa Perceived Accountant Job Requirement tidak
berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk memilih karir di bidang

akuntansi. Jadi, pengujian hipotesis ketiga ditolak.
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Theory of Planned Behavior
terhadap faktor perceived behavior control dimana perceived behavior control
adalah persepsi individu mengenai kemudahan atau kesulitan untuk
melakukan perilaku tertentu. Ada atau tidak adanya faktor-faktor yang
mendukung atau menghalangi individu untuk melakukan suatu perilaku
(Ajzen, 2005). Namun, dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persyaratan pekerjaan di bidang akuntansi yang cukup menantang,
membutuhkan kecerdasan tinggi, banyaknya pelatihan dan pendidikan tidak
mempengaruhi pilihan karir seseorang karena persepsi mahasiswa mengenai
Perceived Accountant Job Requirement tidak berpengaruh terhadap niat

mahasiswa untuk memilih dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi.

Selain itu, peneliti melakukan analisis compare mean dengan
membandingkan jawaban responden dengan identitas mereka. Berdasarkan
hasil compare mean dan uji beda variabel job requirement dengan mata kuliah
konsentrasi dapat diketahui bahwa responden dari seminar akuntansi audit,
seminar akuntansi keuangan, seminar akuntansi manajemen, dan APS
memiliki persepsi yang berbeda mengenai accounting job requirement tetapi
memiliki niat yang sama untuk memilih dan merekomendasikan karir di
bidang akuntansi (dapat dilihat pada tabel 4.4.3). Hal ini disebabkan karena
responden masih belum memiliki gambaran yang jelas mengenai syarat-syarat

yang dibutunkan dalam pekerjaan di bidang akuntansi (accounting job
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requirement) dan responden belum mengalami secara langsung apakah
pekerjaan di bidang akuntansi benar-benar cukup menantang, membutuhkan
kecerdasan tinggi dan membutuhkan banyak pendidikan dan pelatihan. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya persepsi responden terhadap
accounting job requirement tidak mempengaruhi niat responden untuk

memilih dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Aprilyan (2011) bahwa
accountant job requirement tidak mempengaruhi niat mahasiswa terhadap
pemilihan karir dan rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi.
Mahasiswa akuntansi menganggap hal yang terjadi dalam tuntutan pekerjaan
merupakan suatu hal yang harus dihadapi dan mahasiswa akan mendapatkan
kepuasan dari banyaknya pendidikan atau pelatihan yang diikuti (Aprilyan,
2011). Selain itu, niat mahasiswa dan rekomendasi untuk berkarir di bidang
akuntansi terbukti tidak memiliki perbedaan persepsi antara seminar akuntansi
audit, seminar akuntansi manajemen, seminar akuntansi keuangan dan APS

dan hal ini telah dibuktikan dalam hasil uji beda. Jadi, hipotesis ketiga ditolak.

4.8.4 Pembahasan Hipotesis 4

Berdasarkan hasil uji hipotesis 4 membuktikan bahwa Persepsi
Reputation of Accounting Profession berpengaruh positif terhadap

rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa.
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Artinya, semakin tinggi persepsi mahasiswa mengenai reputation of
accounting professional maka semakin tinggi niat mahasiswa untuk memilih
dan merekomendasikan Kkarir di bidang akuntansi. Tetapi, dari hasil
pengolahan data yang didapatkan menunjukkan bahwa reputation of
accounting professional tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk

memilih karir di bidang akuntansi. Jadi, pengujian hipotesis keempat ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Theory of Planned Behavior
terhadap faktor attitude towards behavior dimana attitude towards behavior
adalah sikap yang mengarah pada sejauh mana seseorang memiliki penilaian
menguntungkan atau tidak menguntungkan dari perilaku yang bersangkutan
(Ajzen, 2005). Persepsi beberapa mahasiswa terhadap akuntan adalah sebagai
orang terkemuka, dihormati karena tuntutan profesi, individu di bidang
akuntansi cerdas, dikagumi, dan diakui sebagai bagian penting dalam
organisasi dapat mempengaruhi niat dalam memilih karir (Mbawuni, 2015).
Tetapi, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa
mengenai reputation of accounting professional seperti individu di bidang
akuntansi cerdas, dikagumi, dan diakui sebagai bagian penting dalam
organisasi tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk memilih dan

merekomendasikan karir di bidang akuntansi.

Selain itu, peneliti melakukan analisis compare mean dengan

membandingkan jawaban responden dengan identitas mereka. Berdasarkan
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hasil compare mean dan uji beda variabel reputation of accounting
professional dengan mata kuliah konsentrasi dapat diketahui bahwa responden
dari seminar akuntansi audit, seminar akuntansi manajemen, seminar
akuntansi keuangan, dan APS memiliki persepsi yang sama mengenai
reputation of accounting professional dan responden dari keempat konsentrasi
memiliki niat yang sama untuk memilih dan merekomendasikan karir di
bidang akuntansi. Hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian atau
mencari secara detail mengenai reputasi profesi akuntansi seperti apakah
individu di bidang akuntansi cerdas, dikagumi, dihormati dan diakui sebagai
bagian penting dalam organisasi sehingga mahasiswa kurang berminat dalam
memilih Kkarir akuntansi dan merekomendasikannya. Namun, jika responden
telah mengetahui kelebihan dan kekurangan dari profesi tersebut dapat
mengarahkan dan menjalankan niat untuk memilih dan merekomendasikan

karir di bidang akuntansi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Alimah (2014) yang menyatakan
reputasi profesi akuntansi kurang dipertimbangkan dalam niat mahasiswa
memilih karir karena kurangnya perhatian responden terhadap aspek manfaat
dari profesi tersebut. Menurut Alimah (2014) setiap profesi pasti memiliki
kelebihan dan kekurangan masing — masing sehingga faktor reputasi profesi
akuntansi kurang dipertimbangkan dalam niat memilih Kkarir. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa reputation of accounting professional tidak
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mempengaruhi niat mahasiswa untuk memilih dan merekomendasikan karir di
bidang akuntansi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Wijayanti (2001)
yang menyatakan pengakuan terhadap reputasi profesi akuntansi tidak
dipertimbangkan dalam niat memilih karir dan mahasiswa beranggapan jenis
profesi yang mereka pilih pasti akan memberikan pengakuan atas reputasi
profesi akuntan sehingga dalam hal ini tidak terdapat perbedaan mengenai
reputasi profesi akuntansi terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang

akuntansi melalui niat mahasiswa.

4.8.5 Pembahasan Hipotesis 5

Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa Feeling about
accounting profession mempunyai pengaruh positif terhadap rekomendasi
untuk berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa. Artinya, semakin
baik persepsi mahasiswa mengenai Feeling about accounting profession maka
semakin tinggi niat mahasiswa untuk memilih dan merekomendasikan karir di
bidang akuntansi. Dengan demikian, pengujian hipotesis 5 diterima. Niat
mahasiswa pada hipotesis 5 berfungsi sebagai parsial mediation variable.
Perasaan dan sikap merupakan dasar dari persepsi individu (Ajzen, 1991).
Semakin positif perasaan dan persepsi individu mengenai suatu profesi maka

akan mempengaruhi niat karir mereka (Peltier, 2014).
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian Mbawuni dan Nimako
(2015) yang menunjukkan bahwa feeling about accounting profession
berpengaruh positif terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi
melalui niat mahasiswa. Menurut Mbawuni dan Nimako (2015) perasaan
positif mahasiswa untuk profesi di bidang akuntansi menimbulkan dampak
positif pada keputusan mereka untuk memilih karir di bidang akuntansi
setelah lulus sekolah. Hipotesis ini mendukung Theory of Planned Behavior
pada faktor sikap terhadap perilaku (attitude towards the behavior). Sikap
terhadap perilaku (attitude towards the behavior) mengarah pada sejauh mana
seseorang memiliki penilaian menguntungkan atau tidak menguntungkan dari
perilaku yang bersangkutan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin baik
persepsi mahasiswa terhadap feeling about accounting profession maka
semakin tinggi niat mahasiswa untuk memilih karir di bidang akuntansi dan

berpengaruh untuk merekomendasikan karir di bidang akuntansi.

4.8.6 Pembahasan Hipotesis 6

Hasil pengujian hipotesis 6 menunjukkan bahwa Accounting
Knowledge berpengaruh positif terhadap rekomendasi untuk berkarir di
bidang akuntansi melalui niat mahasiswa. Artinya, semakin tinggi Accounting
Knowledge mahasiswa maka semakin tinggi niat mahasiswa untuk memilih
dan merekomendasikan Kkarir di bidang akuntansi. Dengan demikian,

pengujian hipotesis 6 diterima. Niat mahasiswa pada hipotesis 6 berfungsi
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sebagai parsial mediation variable. Accounting knowledge adalah
pengetahuan akuntansi yang dapat diperoleh oleh mahasiswa melalui dunia
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja (Mbawuni dan Nimako, 2015).
Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dicapai oleh mahasiswa dalam

sebuah disiplin ilmu akan mempengaruhi pilihan karir mereka (Peltier, 2014).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Yusoff
(2011) yang menunjukkan bahwa niat mahasiswa untuk memilih Kkarir di
bidang akuntansi dapat menjadi kuat bagi mahasiswa yang berpengetahuan
lebih dalam bidang akuntansi. Selain itu, pengetahun di bidang akuntansi
secara signifikan terkait dengan niat mahasiswa untuk menjadi seorang
akuntan (Yusoff, 2014). Hipotesis ini mendukung Theory of Planned
Behavior dari faktor perceived behavior control. Faktor perceived behavior
control mengarah pada persepsi individu mengenai mudah atau sulit untuk
melakukan tingkah laku tertentu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin baik
mahasiswa memiliki pengetahuan akuntansi maka semakin tinggi niat
mahasiswa untuk memilih karir di bidang akuntansi dan akan berdampak baik

dalam rekomendasi karir di bidang akuntansi.

4.8.7 Pembahasan Hipotesis 7a

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 7a menunjukkan bahwa

accounting knowledge mempunyai pengaruh positif terhadap niat mahasiswa
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untuk memilih Kkarir di bidang akuntansi melalui self efficacy. Artinya,
semakin tinggi Accounting Knowledge mahasiswa maka semakin tinggi niat
mahasiswa untuk memilih dan merekomendasikan karir di bidang akuntansi.
Dengan demikian, pengujian hipotesis 7a diterima. Self efficacy pada
hipotesis 7a berfungsi sebagai parsial mediation variable. Self efficacy adalah
keyakinan individu atas kemampuan mereka untuk mengorganisir tindakan
tertentu yang dibutuhkan untuk mencapai kinerja tertentu (Bandura, 2001).
Tingkat self efficacy individu dianggap menjadi faktor penting dari seberapa
baik seseorang berupaya dengan belajar dan tampil di tempat kerja (Mbawuni,
2015). Kualitas pendidikan, pelatihan, dan tingkat pengetahun akuntansi
memiliki pengaruh besar pada tingkat self efficacy seseorang untuk pekerjaan

akuntansi (Subramaniam dan Freudenberg, 2007).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Mbawuni dan Nimako
(2015) yang menunjukkan bahwa Accounting Knowledge berpengaruh positif
terhadap niat mahasiswa untuk memilih karir di bidang akuntansi melalui self
efficacy. Hal ini menunjukkan bahwa self efficacy memainkan peran penting
dalam memediasi hubungan accouting knowledge dan niat mahasiswa untuk
memilih karir (Mbawuni dan Nimako, 2015). Hipotesis ini mendukung
Theory of Planned Behavior dari faktor perceived behavior control. Faktor
perceived behavior control mengarah pada persepsi individu mengenai mudah

atau sulit untuk melakukan tingkah laku tertentu. Jadi, dapat disimpulkan
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bahwa semakin baik tingkat accounting knowledge seseorang dan semakin
tinggi tingkat self efficacy seseorang maka akan berpengaruh baik terhadap

niat mahasiswa untuk memilih karir di bidang akuntansi.

4.8.8 Pembahasan Hipotesis 7b

Hasil pengujian hipotesis 7b menunjukkan bahwa Self Efficacy
berpengaruh positif terhadap rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi
melalui niat mahasiswa. Artinya, semakin tinggi Self Efficacy mahasiswa
maka semakin tinggi niat mahasiswa untuk memilih dan merekomendasikan
karir di bidang akuntansi. Dengan demikian, pengujian hipotesis 7b diterima.
Niat mahasiswa dalam hipotesis ini berfungsi sebagai parsial mediation
variable. Self efficacy berkaitan dengan faktor personal dimana jika seseorang
memiliki self efficacy yang tinggi maka seseorang akan merasa yakin untuk
melakukan perilaku tertentu. Self efficacy merupakan faktor penting dari niat
mahasiswa untuk memilih karir di bidang akuntansi (Mbawuni dan Nimako,
2015). Hasil penelitian ini mendukung penelitian Mbawuni dann Nimako
(2015) yang menunjukkan bahwa Self Efficacy berpengaruh positif terhadap
rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi melalui niat mahasiswa.
Semakin kuat tingkat self efficacy seseorang maka mereka menjadi lebih
percaya diri dengan kemampuan mereka untuk memberikan kinerja yang baik
dalam Karir di bidang akuntansi (Mbawuni, 2015). Hipotesis ini mendukung

Theory of Planned Behavior dari faktor perceived behavior control. Faktor
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perceived behavior control mengarah pada persepsi individu mengenai mudah
atau sulit untuk melakukan tingkah laku tertentu. Jadi, dapat disimpulkan
semakin tinggi tingkat self efficacy seseorang terhadap kemampuan dirinya
maka semakin tinggi niat mahasiswa untuk memilih karir di bidang akuntansi

yang berdampak pada rekomendasi untuk berkarir di bidang akuntansi.



